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ABSTRAK 
 

Lensa kontak digunakan sebagai alat bantu penglihatan pada gangguan refraksi dan untuk gaya hidup. 

Penggunaan lensa kontak sering tanpa disertai pengetahuan cara perawatan sehingga menimbulkan komplikasi 

seperti mata merah. Bertambahnya jumlah pengguna lensa kontak mengakibatkan komplikasi lensa kontak juga 

meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penggunaan lensa kontak berdasarkan usia, jenis 

kelamin, jenis lensa kontak, pola penggunaan, intensitas penggunaan, perawatan dan komplikasi. Penelitian 

merupakan penelitian deskriptif dengan rancangan potong lintang menggunakan data kuesioner dan diolah 

menggunakan SPSS. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan 232 mahasiswa menggunakan lensa kontak. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa usia pengguna lensa kontak terbanyak adalah 20 tahun sebanyak 46,1%, mayoritas 

adalah perempuan yaitu sebanyak 94,4%. Sebanyak 96,6% mahasiswa menggunakan lensa kontak lunak dengan 

pola penggunaan harian sebanyak 100%. Intensitas penggunaan lensa kontak paling banyak adalah kurang dari 

sekali sebulan yaitu 49,1%. Cara perawatan yang banyak dilakukan adalah dibilas, direndam dan dibersihkan 

menggunakan enzim pembersih protein sebanyak 53,4%. Mahasiswa yang mengalami mata merah sebanyak 

61,6% dan keluhan lain yang banyak dialami adalah gatal dan berair sebanyak 19,4%. Pengguna lensa kontak 

sebanyak 91,8% tidak berkonsultasi ke dokter mata. Dari penelitian disimpulkan bahwa penting dilakukan 

pemantauan lanjutan terutama pada mahasiswa yang memiliki risiko guna mengurangi komplikasi pada 

penggunaan lensa kontak. 

Kata kunci :  lensa kontak, mahasiswa, mata merah. 

 
ABSTRACT 

 
Contact lens is used as visual correction in refractive errors and for daily lifestyle. Contact lens users also 

often don’t have any knowledge about how to maintain it which might cause complications such as red eyes. The 
increasing number of contact lens users causes the complication of contact lens also increase. This study aims to 
determine the description of contact lens use based on age, gender, type, usage patterns, intensity of use, 
maintenance and complications. This study is a descriptive cross-sectional design by using questionnaire and 
analyzed with SPSS. Based on the results, 232 students used contact lens. The age of most contact lens users is 20 
years as much as 46.1%, women used contact lens more than men, which was 94.4%. 96.6% of students use soft 
contact lens with a daily usage pattern of 100%. The intensity of using contact lens at most is less than once a 
month as many as 49.1%. The most frequent way to maintain contact lens is rinsed, soaked and cleaned using 
protein cleaning enzymes as much as 53.4%. Complications that are often experienced by students are red eyes as 
much as 61.6% and 19.4% for itching and watering. 91.8% of contact lens users didn’t consult to an 
ophthalmologist. The conclusion is how important to carry out further monitoring, especially students at risk to 
reduce complications for contact lens users. 

Keywords : contact lens, students, red eyes. 
 
1. PENDAHULUAN 

 
Lensa kontak sering kali digunakan masyarakat 

sebagai alat bantu penglihatan pada kelainan refraksi. Selain 
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itu, lensa kontak juga dijadikan sebagai atribut mode dan 

estetika terlebih pada masyarakat menengah ke atas.1,2 Saat 

menggunakan lensa kontak, pengguna akan merasa lebih 

nyaman dalam melakukan aktivitas, tidak terbatasnya 

lapang pandang, dan terlihat lebih baik secara estetik.3   

Lensa kontak digunakan lebih dari 140 juta pengguna 

di seluruh dunia.4 Pengguna lensa kontak sebagian besar 

adalah perempuan dan relatif muda.5 Berdasarkan bahan 

penyusun, terdapat dua jenis lensa kontak yaitu Soft Contact 

Lens (SCL) atau lensa kontak lunak dan Rigid Gas 

Permeable (RGP) Contact Lens.6 SCL berbahan silicone-

hydrogel yang memberikan lebih banyak oksigen ke kornea 

dan mudah untuk digunakan.7,8 RGP terbuat dari large-

polymer plastics yang dapat memungkinkan lewatnya 

oksigen. Namun, jenis lensa ini perlu beberapa minggu 

untuk melakukan penyesuaian.8  

Penggunaan lensa kontak memiliki dua pola 

tergantung pada kadar oksigen pada masing-masing jenis 

lensa kontak disesuaikan juga dengan bahan, kadar air, 

desain dan ketebalannya, yaitu pola penggunaan harian dan 

pola penggunaan tidak terbatas.9 Penting bagi mata untuk 

beristirahat tanpa lensa setidaknya selama satu malam 

setelah setiap pelepasan yang dijadwalkan.10 

Penggunaan lensa kontak harus didampingi oleh 

pengawasan dokter mata dan harus memiliki kepatuhan 

tentang cara perawatan yang baik.11 Setelah melepas atau 

jika akan memasang lensa kontak sebaiknya segera bilas 

dengan NaCl 0,9%. Simpan lensa kontak dalam kotak 

penyimpanan yang telah diisi 2/3 bagian cairan desinfeksi.12 

Namun, masih banyak masyarakat yang menggunakan 

lensa kontak tanpa disertai pengetahuan tentang cara 

perawatan sehingga mengakibatkan timbulnya berbagai 

komplikasi.13   

Contact Lens Acute Red Eye (CLARE) adalah salah 

satu komplikasi pengguna lensa kontak akibat peradangan 

pada permukaan luar mata.14 Komplikasi lainnya juga dapat 

terjadi seperti contact lens discomfort, corneal infiltrate, 

corneal abrasion, giant papillary conjunctivitis, keratitis, 

contact lens induced dry eyes (CLIDE), reaksi alergi, 

neovaskularisasi, ulkus kornea hingga kebutaan.3,15-19 

Komplikasi ini terjadi jarang dan biasanya disebabkan oleh 

perawatan yang buruk, pengguna yang terlalu lama dan 

lingkungan yang tercemar.20 

Saat ini, penggunaan lensa kontak di Indonesia 

meningkat lebih dari 15% setiap tahunnya. Seiring 

bertambahnya jumlah pengguna, komplikasi juga 

meningkat.21 Penggunaan lensa kontak dapat terinfeksi 

jamur, mikroba, atau bakteri lainnya. Sehingga, penting 

untuk mengetahui kesadaran dan pengetahuan pengguna 

lensa kontak untuk mencegah terjadinya komplikasi mata. 

Melihat permasalahan ini peneliti ingin mengetahui 

gambaran penggunaan lensa kontak pada Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. 
 
2. BAHAN DAN METODE  
 

Penelitian deskriptif rancangan potong lintang (cross-

sectional) ini menggunakan data kuesioner dengan aplikasi 

google form untuk mengetahui gambaran penggunaan lensa 

kontak pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Udayana. Penelitian dilaksanakan di Fakultas Kedokteran 

Universitas Udayana pada bulan Maret 2021 hingga April 

2021.  

Pada penelitian ini populasi target merupakan 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. 

Populasi terjangkau adalah mahasiswa pengguna lensa 

kontak pada setiap program studi Fakultas Kedokteran 

Universitas Udayana angkatan 2018 dan 2019. Penelitian 

menggunakan teknik total sampling dimana pengambilan 

sampel menggunakan seluruh populasi pengguna lensa 

kontak yang memenuhi kriteria inklusi yaitu bersedia 

menjadi responden, menggunakan lensa kontak dan 

merupakan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Udayana angkatan 2018 dan 2019. Kriteria eksklusi 

penelitian ini adalah subjek penelitian tidak mengisi 

kuesioner lengkap. Total mahasiswa yang bersedia menjadi 

subjek penelitian dan sesuai kriteria inklusi adalah 232 

sampel.  

Data kuesioner yang telah didapat kemudian dianalisis 

dengan menggunakan SPSS versi 26 yang ditampilkan 

dalam bentuk kategorik dan numerik yang dinyatakan dalam 

jumlah dan persentase pada tabel serta narasi. Penelitian 

telah mendapatkan izin etik (Ethical Clearance) dari Komisi 

Etik Fakultas Kedokteran Universitas Udayana nomor 

51/UN14.2.2.VII.14/LT/2021. 
 

3. HASIL  
  

Data deskriptif pada penelitian ini terkait karakteristik 

subjek penelitian berdasarkan usia, jenis kelamin, dan 

program studi dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian 

Usia N  %  

18 tahun 4 1,7 

19 tahun 67 28,9 

20 tahun 107 46,1 

21 tahun 47 20,3 

22 tahun 4 1,7 

23 tahun 3 1,3 

Total 232 100 

Jenis Kelamin 

Perempuan 219 94,4 

Laki-laki 13 5,6 

Total 232 100 

Program Studi 

PSSKPD 93 40,1 

PSSIKPN 29 12,5 

PSKM 48 20,7 

PSSFPF 11 4,7 

PSSKGPDG 26 11,2 
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PSSP 25 10,8 

Total 232 100 

Tabel 1 didapatkan mayoritas pengguna berusia 20 

tahun sebanyak 107 responden (46,1%). Lebih banyak 

berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 219 responden 

(94,4%). Didapatkan pula responden pengguna lensa kontak 

mayoritas berasal dari PSSKPD yaitu sebanyak 93 

responden (40,1%).  

 

Tabel 2. Gambaran Penggunaan Lensa Kontak berdasarkan 

Jenis Lensa Kontak 

Jenis Lensa Kontak N % 

Soft Contact Lens 224 96,6 

Hard Contact Lens 8 3,4 

Total 232 100 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan jenis lensa 

kontak terbanyak adalah Soft Contact Lens (96,6%) dengan 

jumlah penggunaan sebanyak 224 responden dan persentase 

terendah adalah pengguna jenis Hard Contact Lens (3,4%) 

dengan jumlah sebanyak 8 responden (Tabel 2). 

Tabel 3. Gambaran Penggunaan Lensa Kontak berdasarkan 

Pola Penggunaan 

Pola Penggunaan N % 

Penggunaan Harian 232 100 

Penggunaan Tidak Terbatas 0 0 

Total 232 100 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan pola 

penggunaan lensa kontak pada seluruh mahasiswa adalah 

penggunaan harian atau penggunaan lensa kontak yang 

harus dilepas saat tidur dengan persentase 100% atau 

sebanyak 232 responden (Tabel 3). 

Tabel 4. Gambaran Penggunaan Lensa Kontak berdasarkan 

Intensitas 

Intensitas N % 

<1x sebulan 114 49,1 

1x sebulan 61 26,3 

1x seminggu 33 14,2 

setiap hari 24 10,3 

Total 232 100 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan intensitas 

penggunaan lensa kontak yang paling banyak adalah <1x 

sebulan  dengan jumlah sebanyak 114 responden (49,1%) 

dan persentase terendah (10,3%) adalah intensitas 

penggunaan lensa kontak setiap hari dengan jumlah 24 

responden (Tabel 4).  

Tabel 5. Gambaran Penggunaan Lensa Kontak berdasarkan 

Perawatan Lensa Kontak 

Cara Merawat N % 

Dibilas, direndam dan 

dibersihkan menggunakan 

enzim pembersih protein 

124 53,4 

Dibilas dan direndam 92 39,7 

Hanya dibilas 9 3,9 

Tidak pernah dirawat 7 3,0 

Total 232 100 

Intensitas Perawatan 

≥ 1x sehari 85 36,6 

1-3 hari sekali 68 29,3 

3-7 hari sekali 39 16,8 

> 7 hari sekali 40 17,2 

Total 232 100 

Jangka Waktu Penggunaan 

Harian 22 9,5 

1-3 mingguan 35 15,1 

1-6 bulanan 140 60,3 

> 6 bulan - tahunan 35 15,1 

Total 232 100 

Tingkat Kebersihan   

Sangat bersih 141 60,8 

Cukup bersih 85 36,6 

Kurang bersih 6 2,6 

Total 232 100 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan cara merawat 

yang paling banyak dilakukan adalah dengan cara dibilas, 

direndam dan dibersihkan menggunakan enzim pembersih 

protein sebanyak 124 responden (53,4%). Untuk intensitas 

perawatan paling sering adalah dilakukan ≥ 1x sehari 

sebanyak 85 responden (36,6%). Waktu mengganti lensa 

kontak paling sering dilakukan setiap 1-6 bulan yaitu 

sebanyak 140 responden (60,3%). Tingkat kebersihan 

dengan persentase tertinggi (60,8%) adalah sangat bersih 

yaitu 141 responden (Tabel 5). 

Tabel 6. Gambaran Penggunaan Lensa Kontak berdasarkan 

Komplikasi 

Keluhan Mata Merah N % 

Tidak pernah 89 38,4 

Pernah 143 61,6 

Total 232 100 

Intensitas Keluhan   

Tidak pernah 89 38,4 

Jarang 98 42,2 

Kadang-kadang 41 17,7 

Sering 4 1,7 

Total 232 100 

Lama Keluhan Hilang   

Beberapa saat  

(≤ 1 hari) 
132 56,9 

> 1 hari 11 4,7 

Tidak menjawab 89 38,4 
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Total 232 100 

Keluhan Lain   

Tidak ada 123 53 

Ada 109 47 

Total 232 100 

Jenis Keluhan Lain   

Gatal 32 13,8 

Gatal dan berair 45 19,4 

Gatal, berair, dan 

mengeluarkan kotoran mata 
20 8,6 

Pandangan menjadi kabur 12 5,2 

Tidak ada keluhan 123 53 

Total 232 100 

Konsultasi ke Dokter Mata  

Pernah 19 8,2 

Tidak pernah 213 91,8 

Total 232 100 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan yang pernah 
mengalami keluhan mata merah adalah sebanyak 143 
responden (61,6%). Intensitas keluhan mata merah dengan 
presentase tertinggi yaitu jarang sebanyak 98 responden 
(42,2%). Presentase tertinggi lama keluhan mata merah 
hilang adalah beberapa saat (≤ 1 hari) yaitu sebanyak 132 
responden dengan presentase 56,9%. Keluhan lain juga 
dialami responden yaitu sebanyak 109 responden (47%). 
Jenis keluhan yang banyak dikeluhkan responden adalah 
gatal dan berair sebanyak 45 responden (19,4%) dan 
presentase keluhan terendah (5,2%) adalah pandangan 
menjadi kabur sebanyak 12 responden. Pengguna lensa 
kontak mayoritas tidak melakukan konsultasi ke dokter mata 
yaitu sebanyak 213 responden atau 91,8% (Tabel 6).  

 
4. PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan 

kuesioner ditemukan penggunaan lensa kontak mayoritas 

berusia 20 tahun. Penelitian sesuai dengan penelitian di 

Universitas Sriwijaya dimana didapatkan bahwa jumlah 

tertinggi pengguna lensa kontak pada kelompok usia 20 

tahun.22 Lensa kontak lebih banyak digunakan mahasiswa 

berjenis kelamin perempuan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian di Universitas Malahayati dimana penggunaan 

lensa kontak lebih banyak pada perempuan.23 Penelitian 

lainnya dilakukan di Universitas Sam Ratulangi dimana 

ditemukan perempuan lebih banyak yang menggunakan 

lensa kontak.24 Selain itu, penelitian juga sesuai dengan 

penelitian di Eka Hospital BSD dimana didapatkan bahwa 

lensa kontak lebih banyak digunakan oleh perempuan.25 

Penggunaan lensa kontak berdasarkan program studi yang 

paling banyak adalah PSSKPD. Hal ini dikarenakan 

populasi penelitian pada PSSKPD lebih banyak daripada 

program studi lainnya. 

Berdasarkan jenis lensa kontak, mahasiswa paling 

banyak menggunakan Soft Contact Lens. Penelitian sesuai 

dengan penelitian di Universitas Sriwijaya dimana Soft 

Contact Lens juga paling banyak digunakan.22 Penelitian 

serupa dilakukan di Universitas Syiah Kuala dimana 

didapatkan bahwa lebih banyak digunakan Soft Contact 

Lens karena lebih mudah untuk disesuaikan dan lebih 

nyaman dibandingkan dengan Hard Contact Lens.26 

Berdasarkan pola penggunaan, semua sampel 

penelitian menggunakan pola penggunaan harian. Penelitian 

sesuai dengan penelitian di Universitas Sam Ratulangi 

dimana ditemukan pola penggunaan harian lebih banyak 

diterapkan.24 Penelitian serupa dilakukan di Universitas 

Airlangga ditemukan pola penggunaan yang paling sering 

adalah pola penggunaan harian.27 Hal ini dikarenakan pola 

penggunaan harian lebih nyaman dibandingkan penggunaan 

tidak terbatas yang dapat meningkatkan risiko infeksi karena 

mikroorganisme melekat dan bermigrasi ke permukaan 

mata.10 

Berdasarkan intensitas penggunaan mahasiswa lebih 

sering menggunakan lensa kontak <1x sebulan. Hal ini 

dikarenakan pada saat penelitian, mahasiswa sedang 

melakukan aktivitas di rumah akibat pandemi Covid-19 

sehingga mahasiswa sangat jarang menggunakan lensa 

kontak dan hanya menggunakan saat berpergian atau jika 

diperlukan. 

Berdasarkan cara merawat, mahasiswa lebih dominan 

melakukan perawatan dengan cara dibilas, direndam dan 

dibersihkan menggunakan enzim pembersih protein. 

Berdasarkan intensitas perawatannya lebih sering dilakukan 

≥ 1x sehari. Mahasiswa lebih banyak menggunakan lensa 

kontak 1-6 bulan berdasarkan jangka waktu penggunaan. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian di Universitas Syiah 

Kuala dimana didapatkan mahasiswa lebih dominan 

melakukan perawatan dengan cara dibilas, direndam dan 

dibersihkan menggunakan enzim pembersih protein. 

Berdasarkan intensitas perawatannya lebih sering dilakukan 

≥ 1x sehari. Mahasiswa lebih banyak menggunakan lensa 

kontak 1-6 bulan berdasarkan jangka waktu penggunaan 

dengan alasan lebih praktis karena tidak perlu mengganti 

lensa kontak setiap hari.26 Berdasarkan tingkat kebersihan, 

mahasiswa lebih banyak memiliki tingkat kebersihan sangat 

bersih dan jarang yang kurang bersih. 

Berdasarkan komplikasi, mahasiswa mayoritas pernah 

mengalami keluhan mata merah. Keluhan ini terjadi jarang 

dan hilang beberapa saat dalam sehari setelah lensa kontak 

dilepaskan. Keluhan lain yang paling banyak dialami 

mahasiswa adalah gatal dan berair. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian di Universitas Syiah Kuala bahwa 

pengguna lensa kontak mayoritas pernah mengalami 

komplikasi mata merah dengan intensitas jarang dan 

keluhan hilang beberapa saat setelah lensa kontak 

dilepaskan. Keluhan lainnya yang banyak dialami adalah 

gatal dan berair. Komplikasi mata merah dan keluhan 

penyerta lainnya dapat terjadi karena kurang perawatan, 

kebersihan dan penggunaan yang terlalu lama.26 Mahasiswa 
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pengguna lensa kontak banyak yang tidak berkonsultasi ke 

dokter mata. Penelitian serupa dilakukan di Universitas Sam 

Ratulangi dimana pengguna banyak yang tidak 

berkonsultasi ke dokter.24 Hal ini merupakan penyebab 

kurangnya pengetahuan mahasiswa tentang penggunaan dan 

perawatan lensa kontak sesuai anjuran dokter mata.28 
 
 

5. SIMPULAN DAN SARAN 
 

Pengguna lensa kontak yang paling banyak berusia 20 

tahun dan berjenis kelamin perempuan. Jenis lensa kontak 

yang paling banyak digunakan adalah Soft Contact Lens. 

Pola penggunaan pada seluruh mahasiswa adalah 

penggunaan harian. Intensitas penggunaan paling banyak 

adalah <1x sebulan. Cara merawat yang banyak dilakukan 

adalah dibilas, direndam dan dibersihkan menggunakan 

enzim pembersih protein dengan intensitas perawatan 

tersering dilakukan ≥ 1x sehari. Mahasiswa lebih banyak 

mengganti lensa kontak setiap 1-6 bulan. Tingkat 

kebersihan terbanyak adalah sangat bersih. Komplikasi 

keluhan mata merah dialami sebanyak 143 mahasiswa 

dengan intensitas keluhan jarang. Lama keluhan hilang 

adalah beberapa saat (≤ 1 hari). Jenis keluhan lain yang 

banyak dikeluhkan adalah mata terasa gatal dan berair. 

Pengguna lensa kontak mayoritas tidak melakukan 

konsultasi ke dokter mata. 

Adanya keterbatasan pada penelitian ini yang hanya 

dilakukan satu waktu sehingga tidak dapat memantau 

kondisi secara berkelanjutan, sehingga perlu penelitian 

lanjutan dengan ukuran sampel lebih besar dan wilayah 

penelitian lebih luas. 
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